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Abstract:StudiKorelasiMinatBelajarPendidikanJasmaniTerhadapTingkat 
KebugaranJasmaniSiswaSmpNegeri 11 Pontianak 2012. Problems in the study 
was students' interest to learn physical education and physical fitness levels of 
students of SMP Negeri 11 pontianak. Aim to determine interest in studying 
physical education, fitness level jasamani and interest in learning the relationship 
of physical education to the level of physical fitness of students of SMP Negeri 11 
Pontianak.Bentuk research is correlational form questionnaire and test methods 
ACSPFT The population in this study were eighth grade students of SMP Negeri 
11 pontianak. The research sample is a sample random sampling. Based on the 
research results are a high correlation between interest in studying physical 
education on the level of physical fitness of students of SMP Negeri 11 Pontianak. 
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Abstrak:StudiKorelasiMinatBelajarPendidikanJasmaniTerhadapTingkat 
KebugaranJasmaniSiswaSmpNegeri 11 Pontianak 2012. Permasalah dalam 
penelitian ini adalah minat siswa belajar pendidikan jasmani dan tingkat 
kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 11 pontianak. Tujuan ingin mengetahui 
minat belajar pendidikan jasmani, tingkat kebugaran jasamani dan hubungan 
minat belajar pendidikan jasmani dengan tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi 
SMP Negeri 11 Pontianak.Bentuk penelitian ini adalah bentuk korelasional 
dengan metode angket dan tes A.C.S.P.F.T. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 pontianak. Sampel penelitian adalah sampel 
Random Sampling. Berdasarkan hasil  penelitian terdapat hubungan yang tinggi 
antara minat belajar pendidikan jasmani terhadap tingkat kebugaran jasmani 
siswa-siswi SMP Negeri 11 Pontianak.  
Kata kunci : Minat Belajar dan Tingkat Kebugaran Jasmani 
 
 
 
 
 
embaga pendidikan mempunyai fungsi untuk meletakan dasar pengembangan 
asfek-asfek afektif dan psikomotor, di samping aspek kongnitif sebagai unsur 
yang menunjuk kepada pembinaan anak menjadi pribadi-pribadi yang utuh, sehat 
dan segar baik jasmani, rohani, maupun sosialnya (Aip Syarifuddin dan Muhadi, 
1993:3). Menurut Husdarta (2011:18) mengatakan bahwa, pendidikan jasmani 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan umum. Tujuannya adalah 
untuk membantu anak agar tumbuh berkembang secara wajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu menjadi indonesia yang utuh. Pencapaian tujuan 
tersebut berpangkal pada perencanaan pengalaman gerak yang sesuai dengan 
karakteristik anak, memberi kesempatan kepada anak untuk mempelajari berbagai 
kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan potensi anak, baik dalam 
asfek fisik, mental, sosial, emosional, dan moral. SMP Negeri 11 Pontianak 
adalah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang telah melakukan proses 
belajar mengajar. Sarana prasarana yang mendukung dalam proses belajar 
mengajar meliputi gedung yang permanen dengan dua lantai yang terdiri dari 
ruang kelas sebanyak 19 kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang dewan guru, 1 
ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang TU, ruang tamu, 1ruang kurikulum, 1 ruang 
UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang BK, 1 ruang laboratorium, 1 ruang aula, pos 
satpam, Wc guru dan Wc murid. Dalam pelaksanaan pembelajaran SMP Negeri 
11 pontianak memiliki guru sebanyak 44 orang dengan guru olahraga 2 orang, 
yang berlatar belakang pendidikan terakhir sarjana pendidikan jasmani (S-1) dan 
tamatan SGO, dengan jumlah siswa 602 siswa. Kenyataan yang dijumpai di 
lapangan, khususnya di lingkungan SMP Negeri 11 Pontianak, dijumpai 
kedisplinan kurang di terapkan, pada saat pembelajaran siswa ada yang tidak 
menggunakan baju olahraga sehingga tidak diperbolehkan mengikuti 
pembelajaran, siswa banyak menunda-nunda waktu dengan alasan mengganti 
baju, pada saat pembelajaran siswa tidak bersugguh-sungguh melakukan aktivitas-
aktivitas  yang diajarkan, sarana prasarana yang tidak memadai khususnya 
lapangan, dimana lapangan yang digunakan untuk beberapa kelas pada jam yang 
sama dengan kelas yang lain dalam pelaksanaan prakteknya bersamaan, sehingga 
perhatian dan konsentrasi anak tidak terpusat pada apa yang akan diajarkan, pada 
saat berlangsungnya pembelajaran pendidikan jasmani siswa-siswa cepat lelah. 
Hal itulah yang dianggap menjadi suatu penyebab kurangnya minat belajar 
pendidikan jasmani terhadap tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki siswa-siswi 
SMP Negeri 11 Pontianak. Dengan latar belakang diatas, penelitian ingin 
mengetahui minat belajar pendidikan jasmani terhadap tingkat kebugararan 
jasmani khususnya siswa SMP Negeri 11 Pontianak. 
 Istilah minat sering didengar dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
dunia pendidikan. Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila ia tertarik 
atau menyenangi sesuatu tersebut. Setiap individu mempunyai kecenderungan 
untuk menghubungkan diri dengan lingkungan melalui cara-cara tertentu. Jika 
seseorang individu menemukan suatu objek dan menyenangi objek tersebut maka 
dikatakan individu tersebut menaruh minat terhadap objek tersebut. Menurut 
Yudrik Jahja (2011: 63) minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 
perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan 
orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan motorik dan 
L 
merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Minat 
berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan 
kepuasan bagi dirinya. Adi Yuniar (2007:13-15) Seseorang dikatakan berminat 
terhadap sesuatu bila individu itu memiliki beberapa unsur antara lain: 
1. Perhatian 
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian, yaitu 
kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu obyek. Jadi 
seseorang yang berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan 
memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. Dalam hal ini perhatian ditujukan pada 
Tingkat kebugaran jasmani. 
2. Kesenangan 
Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akanmenimbulkan 
minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul 
keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan 
demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk mempertahankan 
obyek tersebut. 
3. Kemauan 
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan yang 
dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya suatu 
perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian akan muncul minat 
individu yang bersangkutan 
 Kebugaran jasmani merupakan suatu hal yang sangat penting bagi tubuh. 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2000: 2) kebugaran adalah kebugaran fisik 
(physical fitness), yakni kemampuan seseorang untuk dapat melakukan kerja 
sehari-hari secara efesien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga masih 
dapat menikmati waktu luangnya. Kebugaran jasmani memiliki fungsi yang 
sangat baik bagi tubuh, sehingga tubuh dapat menjalankan fungsinya tanpa 
mengalami kelelahan. Menurut Ismaryati (2006: 40-41) mengatakan bahwa, 
fungsi kebugaran jasmani yaitu sebagai berikut: 
Fungsi umum kebugaran jasmani adalah untuk mengembangkan kekuatan, 
kemampuan, kesanggupan, daya kreasi, dan daya tahan setiap manusia yang 
berguna untuk mempertinggi daya kerja. 
1. Fungsi khusus kebugaran jasmani sesuai dengan kekhususan masing-masing 
yang dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu: 
2. Golongan yang berdasarkan pekerjaan misalnya, atlet pelajar atau mahasiswa. 
3. Golongan yang berdasarkan keadaan, misalnya ibu hamil untuk menghadapi 
saat kelahiran, penyadang cacat untuk rehabilitasi. 
4. Golongan yang berdasarkan umur, misalnya bagi anak, anak untuk merangsang 
pertumbuhan, dan bagi lansia untuk mempertinggi ketahanan tubuh. 
 Sementara itu menurut Agus Mukholik (2006: 10) mengatakan bahwa, 
fungsi kebugaran jasmani bagi siswa sekolah pada dasarnya agar siswa dapat 
mengikuti pelajaran di sekolah dengan baik dan dapat melakukan aktivitasnya 
sehari-hari tanpa mengalami kelelahan. 
 Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kebugaran jasmani siswa. Maka apabila seorang siswa mempunyai minat yang 
besar terhadap suatu bidang studi ia akan memusatkan perhatian lebih. Demikian 
pula halnya dengan minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, 
apabila seorang siswa mempunyai minat yang besar terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani maka siswa tersebut akan memusatkan perhatiannya terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani dan lebih giat dalam mempelajarinya. Jadi 
kebugaran dapat diperoleh dengan siswa berminat untuk terus menerus melakukan 
aktivitas-aktivitas olahraga. 
 
METODE 
 Bentuk penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kofisien korelasi, metode yang digunakan berupa angket dan tes 
pengukuran A.C.S.P.F.T. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:313) penelitian 
koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. Sedangkan menurut 
Juliansyah Noor (2011:39) studi korelasi  mempelajari hubungan dua variabel 
atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan 
variasi dalam variabel lain. 
 Menurut Sugiyono (2007:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.Jadi populasi adalah seluruh individu yang akan dijadikan objek 
penelitian yang paling sedikit memiliki sifat yang sama. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pontianak. Sampel adalah 
“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” 
(Sugiyono, 2011:81) sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, (1997:109) 
menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi 
sampel dapat didefinisikan sebagai himpunan yang merupakan bagian dari suatu 
populasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan simple Random sampling. 
menurut Juliansyah Noor (2011:151)teknik simpel random sampling adalah teknik 
yang paling sederhana (sampel). Sampel diambil secara acak, tanpa memerhatikan 
tingkatan yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang 
sama dan diketehui untuk terpilih sebagai subjek. 
 Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 228 siswa, menurut Juliansyah 
Noor (2011:158) penentuan jumlah sampel dengan menggunakan Rumus Slovin 
sebagai berikut: 
N=
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Di mana: 
n = jumlah elemen / anggota sampel. 
N = jumlah elemen / anggota sampel 
e = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, 
5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1) 
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Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang.  
 Data merupakan faktor yang penting dalam penelitian. Dengan adanya data, 
analisis dapat dilakukan dan dapat ditarik suatu kesimpulan. Cara atau alat yang 
digunakan haruslah dengan tepat agar kesimpulan yang diambil tidak 
menyesatkan. teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan angket.  
Angket yang digunakan adalah angket berupa pernyataan yang disesuaikan 
dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Adapun dalam angket ini, dijawab berdasarkan 
skala penilaian yang telah disesuaikan dengan kualitas pertanyaan. Adapun alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:  
a. Lembar angket penilaian. yaitu menggunakan lembar penilaian yang dibuat 
oleh peneliti dan telah di validasi oleh ahli.  
b. Lembar catatan; yaitu untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.   
c. Kamera; yaitu untuk mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
jalannya penelitian.  
 Sedangkan metode tes yang digunakan untuk mencari data kebugaran 
jasmani, siswa dengan melakukan tes keterampilan. Setelah diketahui jumlah 
sampel yang akan diteliti untuk penelitian, maka langkah berikutnya melakukan 
tes Tingkat Kesbugaran Jasmani. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Tes Asian Committee On The Standardization Of Physical Fitness Test 
(A.C.S.P.F.T).  
 Suharsimi Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidtan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau yang sahid mempunyai validitas yang tinggi.Suatu 
instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data variable yang diteliti 
secara tepat.Validitas soal ditentukan dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment,  dengan dibantu menggunakan SPSS 19.Reliabilitas adalah suatu 
ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang sama, untuk mengetahui 
ini pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil. Suatu data dinyatakan reliabel apabila 
dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama atau peneliti sama dengan waktu 
berbeda menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011: 364). Suharsimi 
Arikunto (2010: 221) reliabelitas menunjukan pada tingkat keterandalan  sesuatu. 
Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Reriabelitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus K-R 21 dengan dibantu mengunakan SPSS 19.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan  
tekni korelasi, yang mengabungkan dua variabel minat belajar pendidikan jasmani 
dengan tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SMP Negeri 11 Pontianak dengan 
menggunakan rumus statistik deskriptif dan uji korelasi dengan Products moment. 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan, yaitu dengan menguji 
instrumen penelitian terlebih dahulu dengan menggunakan 20 responden dalam 
uji validitas angket, Berdasarkan uji validitas angket penelitian. menunjukkan 
bahwa dari 20 butir pertanyaan yang diuji cobakan terdapat 18 butir angket yang 
valid karena memiliki harga rxy > r table = 0,444 dengan taraf signifikan= 5% 
dengan, N = 20 dan terdapat 2 butir angket yang tidak valid karena memiliki 
harga rxy < r table =0,444 dengan taraf signifikan = 5% dengan N = 20. 
Selanjutnya 18 butir soal yang Valid tersebut disusun kembali penomorannya dan 
dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas 
instrument diperoleh     0,898. Karena harga koefisien reliabilitas yang diperoleh 
lebih besar dari pada harga kritiknya,    (0,898) >      (0,444), maka dari 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa angket tersebut layak untuk 
digunakan atau reliabilitasnya tinggi berdasarkan tabel interpretasi nilai r. 
Tabel Interpretasi Nilai r 
    
Besarnya nilai r Interpretasi 
  
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
  
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
  
  
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
 
Agak rendah 
  
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 
 
Rendah 
  
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 
Sangat rendah (tak berkorelasi) 
 
 
Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mendapatkan populasi, penelitian mengajukan permohonan pra-riset ke 
Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, melalui Program Studi Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi untuk melakukan pra-riset di SMP Negeri 11 
Pontianak. 
2. Langkah berikutnya adalah menghubungi pihak SMP Negeri 11 Pontianak 
mengenai jumlah anak yang menjadi populasi dan sampel. Kemudian peneliti 
dan pihak SMP Negeri 11 Pontianak mendiskusikan waktu dan teknik 
penelitian waktu dan teknik penelitian; selanjutnya kesepakatan itu 
dikomfirmasi dengan anak yang bersangkutan. 
3. Tes penelitian angket sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan ujicoba 
validitas dan reliabilitas terhadap 20 orang anak SMP Negeri 11 Pontianak 
pada :  
Hari/tanggal : Sabtu, 16 Juni 2012 
Waktu : 07.00-Selesai 
Tempat : SMP Negeri 11 Pontianak 
Angket yang disebarkan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Pontianak, dianggap telah memiliki validitas yang memadai. Kemudian diuji 
cobakan kepada 20 orang siswa, ternyata hasilnya dua soal yang invalid. dan 
nomor yang valid disesuaikan. 
Selanjutnya penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 70 orang siswa 
yang terdiri dari siswa kelas VIIIa, VIIIb, VIIIc, VIIId, VIIIe, dan VIIIf   sebagai 
responden, dalam waktu 15 menit responden dapat mengisi angket tersebut 
dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda silang pada 
tanda “SS” untuk pertanyaan sangat setuju, “S” untuk pertanyaan setuju, “TS” 
untuk pertanyaan tidak setuju dan “STS” untuk pertanyaan sangat tidak setuju 
dengan skor nilai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Katagori Nilai Angket 
No persentase Katagori 
1 90% - 100% baik sekali 
2 80% - 89% Baik 
3 70% - 79% Cukup 
4 kurang 69% Kurang 
 
1.Deskripsi Data Minat Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
a. Dimensi minat perasaan senang 
Hasil penelitian tes minat belajar pendidikan jasmani siswa siswi SMP Negeri 11 
Pontianak. Persentasi nilai mean pada dimensi perasaan senang yaitu sebesar 
82,57%, persentasi nilai median dari dimensi perasaan senang yaitu sebesar 
85,71%, sedangkan nilai modusnya untuk dimensi perasaan senang yaitu 55,71%, 
Sedangkan untuk nilai standar deviasinya yaitu 16,14472. Berdasarkan penilaian 
responden terhadap dimensi minat perasaan senang memiliki persentase 82,57%, 
atau memiliki katagori Baik. 
b. Dimensi minat perhatian dalam belajar 
No Pernyataan Skor 
1 sangat setuju 4 
2 Setuju 3 
3 tidak setuju 2 
4 sangat tidak setuju 1 
Perhatian siswa dalam belajar tentu saja dapat dijadikan sebagai indikator akan 
ada atau tidaknya minat. Siswa yang memiliki minat yang tinggi tentu saja akan 
memiliki perhatian yang tinggi ketika pelajaran sedang berlangsung, begitu pula 
sebaliknya siswa yang memiliki minat yang rendah tidak akan memiliki perhatian 
yang tinggi. Persentasi nilai mean pada dimensi perhatian dalam belajar yaitu 
sebesar 75,23%, persentasi nilai median dari dimensi perhatian dalam belajar 
78,57%, sedangkan nilai modusnya untuk dimensi perhatian dalam belajar yaitu 
68,57%, Sedangkan untuk nilai standar deviasinya yaitu 5,77350. Berdasarkan 
penilaian responden terhadap dimensi minat perhatian dalam belajar memiliki 
persentase 75,23%, atau memiliki katagori Cukup. 
c. Dimensi minat ketertarikan pada materi dan guru 
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena faktor minatnya 
sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut 
karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik. 
Persentasi nilai mean pada dimensi ketertarikan pada materi dan guru yaitu 
sebesar 67,14%, persentasi nilai median dari dimensi ketertarikan pada materi dan 
guru 70%, sedangkan nilai modusnya untuk dimensi ketertarikan pada materi dan 
guru yaitu 52,86%, Sedangkan untuk nilai standar deviasinya yaitu 14,56653. 
Berdasarkan penilaian responden terhadap dimensi minat ketertarikan pada materi 
dan guru memiliki persentase 67,14%, atau memiliki katagori Kurang. 
d. Kesadaran akan adanya menfaat pelajaran penjas 
Persentasi nilai mean pada dimensi kesadaran akan adanya menfaat pelajaran 
penjas yaitu sebesar 91,43%, persentasi nilai median dari dimensi kesadaran akan 
adanya menfaat pelajaran penjas 92,86%, sedangkan nilai modusnya untuk 
dimensi kesadaran akan adanya menfaat pelajaran penjas yaitu 52,86%, 
Sedangkan untuk nilai standar deviasinya yaitu 6,52439. 
Skorminatdimensikesadaran akan adanya menfaat pelajaran penjas.Berdasarkan 
penilaian responden terhadap dimensi minat kesadaran akan adanya menfaat 
pelajaran penjas memiliki persentase  91,43%, atau memiliki katagori Sangat 
Baik. 
e. Sarana prasarana 
Persentasi nilai mean pada dimensi sarana prasarana yaitu sebesar 82,14%, 
persentasi nilai median dari dimensi kesadaran akan adanya menfaat pelajaran 
penjas 82,14%, sedangkan nilai modusnya untuk dimensi sarana prasarana yaitu 
74,29%, Sedangkan untuk nilai standar deviasinya yaitu 11,10865. Berdasarkan 
penilaian responden terhadap dimensi minat sarana prasarana memiliki persentase  
82,14%, atau memiliki katagori Baik. 
 
2. Diskripsi data kebugaran jasmani 
Dari hasil tes tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII, memiliki katagori 
kurang sebanyak 40 orang atau 57,1%, yang memiliki katagori sedang berjumlah 
28 orang atau 40%, dan yang memiliki katagori baik berjumlah 2 orang atau 
2,86% sedangkan untuk katagori baik sekali, kurang sekali 0 / tidak ada. 
Data statistik yang akan dianalisa adalah nilai-nilai dari penyebaran angket 
mengenai minat siswa kelas VIII terhadap bidang studi pendidikan jasmani 
terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Pontianak.Untuk itu dibawah ini akan dijelaskan perhitungan untuk memperoleh 
koefisien korelasi antara X (minat siswa belajar pendidikan jasmani) dengan Y 
(tingkat kebugaran jasmani) siswa SMP Negeri 11 Pontianak, sehingga dapat 
diketahui hasil data tersebut.Hasil penelitian minat belajar pendidikan jasmani (X) 
dengan tingkat kebugaran jasmani (Y) diketahui; 
∑X = 3499  ∑Y = 3500  ∑X2 = 181815 
∑Y2 = 181900 ∑XY = 174734,6 
Nilai-nilai tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus korelasi product 
moment “r” person : 
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 = 0,999 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian hubungan minat 
belajar pendidikan jasmani terhadap hasil kebugaran jasmani pada siswa-siswi 
SMP Negeri 11 Pontianak yang dilakukan dengan menggunakan angket dan tes 
A.C.S.P.F.T yang didapat hasil dengan menggunakan rumus product-moment. 
Dengan melihat table “r” Product Moment, maka dapat diketahui bahwa dengan n 
sebesar 70 diperoleh “r” Product Moment pada taraf signifikansi 5%= 0,235 
Membandingkan besarnya rxy dengan rt. Nilai rxy yang diperoleh adalah 0,999, 
sedangkan nilai rt masing-masing pada taraf signifikansi 5%= 0,235. Ternyata 
nilai r hasil perhitungan 0,999 lebih besar dari pada nilai rt taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan interpretasi nilai r dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
koefisien korelasi rxy yaitu 0,999 berada pada 0,800-1,00. Dengan demikian 
adanya korelasi positif dan signifikan yang kuat antara minat belajar pendidikan 
jasmani terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 11 Pontianak. 
Artinya semakin tinggi minat siswa dalam belajar tinggi juga tingkat kebugaran 
jasmaninya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa yang telah peneliti uraikan di 
atas d simpulkan  sebagai berikut : 
1. Minat Belajar Pendidikan Jasmani Siswa-siswi kelas VIII 
Berdasarkan hasil analisis persentase dimensi minat perasaan senang memiliki 
persentase sebesar 82,57%, atau dalam katagori Baik, persentase dimensi 
perhatian dalam belajar 75, 23% atau dalam katagori Cukup, ketertarikan pada 
materi dan guru 67,14% atau memiliki katagori Kurang, kesadaran akan adanya 
manfaat pelajaran pendidikan jasmani 91,43% atau memiliki katagori Sangat 
baik, sedangkan persentase minat sarana prasarana 82,14% atau memiliki 
katagori Baik. 
2. Hasil tes kebugaran jasmani siswa-siswi kelas VIII  berdasarkan norma tes 
kebugaran jasmani dengan tes A.C.S.P.F.T diketahui bahwa tidak ada siswa-siswi 
kelas VIII yang memiliki katagori Baik Sekali, siswa-siswi kelas VIII yang 
memiliki katagori Baik berjumlah 2 orang atau 2,86%, sedangkan yang memiliki 
katagori Sedang berjumlah 28 atau 40%, siswa-siswi kelas VIII yang memiliki 
katagori Kurang berjumlah 40 orang atau 57,1% , dan siswa-siswi kelas VIII 
tidak ada memiliki katagori Kurang Sekali. 
3. Berdasarkan hasil penelitian minat belajar pendidikan jasmani terhadap tingkat 
kebugaran jasmani siswa-siswi SMP Negeri 11 Pontianak memperoleh hasil 0,999 
pada taraf signifikan 5% = 0,235. Berdasarkan tabel interprestasi nilai r berada 
pada 0,800-1,00, sifat hubungan X (minat belajar pendidikan jasmani) dengan Y 
(tingkat kebugaran jasmani) terdapat korelasi yang kuat dan signifikan yang 
tinggi. Dapat peneliti simpulkan semakin tinggi minat belajar pendidikan jasmani 
semakin tinggi juga tingkat kebugaran jasmaninya. 
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